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ABSTRAK

EKA RUSMALA. Analisis Pengaruh Green Marketing Terhadap Keputusan
Pembelian Kopi Point Coffee di Sulawesi Barat Pada Generasi Muda. Dibimbing
oleh FITRI dan HASNIAR

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan pentingnya
praktik pemasaran berkelanjutan mendorong industri minuman siap saji untuk
menerapkan strategi green marketing. Point Coffee sebagai salah satu jaringan
kedai kopi yang berada di gerai Indomaret menerapkan konsep pemasaran ramah
lingkungan pada produknya, khususnya pada generasi muda yang menjadi segmen
pasar utama. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh green marketing mix yang terdiri atas green product, green price, green
promotion, dan green place terhadap keputusan pembelian konsumen Point Coffee.
Penelitian dilakukan pada konsumen Point Coffee di wilayah Sulawesi Barat,
khususnya Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewali Mandar, pada tahun 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Point Coffee, sedangkan
sampel diambil sebanyak 100 responden melalui teknik purposive sampling yang
berfokus pada generasi muda.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui
aplikasi WarpPLS 8.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel green
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, nilai
green product (p=0,185; P=0,02), green price (p=0,340; P= <0,01), green
promotion (f=0,194; P=0,02), green place ($=0,198; P=0,02). Variabel green price
memiliki pengaruh lansung paling besar dengan koefisien jalur (B) tetinggi dengan
signifikansi yang terkuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa generasi muda di
Sulawesi Barat membuat keputusan pembelian ketika harga produk sebanding
dengan manfaat lingkungan dan nilai keberlanjutan yang dirasakan, sehingga
persepsi harga hijau yang adil dan bernilai menjadi faktor penentu utama. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kesesuaian harga dengan value
lingkungan menjadi determinan utama keputusan pembelian, sementara penerapan
green marketing secara keseluruhan tetap terbukti efektif dalam membentuk
perilaku pembelian generasi muda yang semakin sadar lingkungan

Kata kunci: Green Marketing, Green Product, Green Price, Green Promotion,
Green Place, Keputusan Pembelian, Point Coffee.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu terkait lingkungan hidup menjadi topik yang sedang disoroti masyarakat
luas. Masalah pencemaran udara, pencemaran air, serta yang paling fenomenal
adalah masalah sampah, khususnya sampah plastik. Sampah semakin menjadi
masalah besar ketika jumlah sampah yang semakin bertambah dan sulit untuk di
daur ulang (Nuraisya & Nuzil, 2023). Berdasarkan data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN,2024), total timbulan sampah di indonesia
mencapai 34.214.607,36 ton/tahun. Sampah ini sebagian besar didominasi oleh
limbah plastik sekali pakai dan sisa makanan yang dihasilkan dari aktivitas rumah
tangga serta perkembangan industri makanan dan minuman. Dari jumlah tersebut,
baru sekitar 59,74% atau 20.441.184,59 ton per tahun yang berhasil dikelola,
sedangkan sisanya sebanyak 40,26% atau 13.773.422,77 ton per tahun belum
terkelola dengan baik. Tingginya volume limbah plastik dan sisa makanan ini
menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan sampah masih menjadi tantangan besar
di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Provinsi Sulawesi Barat.

Di tingkat provinsi, Sulawesi Barat memiliki timbulan sampah yang cukup
signifikan di enam kabupatennya. Berdasarkan data SIPSN (2024), Kabupaten
Polewali Mandar menjadi penyumbang sampah terbesar dengan total sekitar 64.616
ton/tahun, disusul Kabupaten Majene sebesar 25.898,94 ton, Kabupaten Mamuju
sekitar 22.153 ton, Kabupaten Mamasa 17.000 ton, Kabupaten Pasangkayu 15.500
ton, dan Kabupaten Mamuju Tengah sekitar 10.400 ton petahun. Tingginya
timbulan sampah tersebut sebagian besar berasal dari limbah plastik kemasan dan
sisa konsumsi produk makanan dan minuman, seiring dengan meningkatnya
aktivitas industri dan pola konsumsi masyarakat.

Semakin hari volume sampah plastik mengalami peningkatan yang signifikan
yang diakibatkan oleh tingginya konsumsi masyarakat terhadap penggunaan
plastik, seperti meningkatnya produk plastik sekali pakai tetapi tidak diimbangi
dengan penanganan limbah plastik. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat

untuk mengurangi penggunaan plastik dan memilah sampah dari sumbernyaa



memperburuk kondisi pengelolaan sampah di Sulawesi Barat. Jika tidak ditangani
secara serius, limbah plastik dan sisa makanan ini berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan yang berdampak pada kesehatan masyarakat.

Peristiwa meningkatnya jumlah sampah tidak terlepas dari industri yang terus
berkembang, terutama industri pada subsistem hilir di sektor agribisnis (makanan
dan minuman). Akibat penumpukan sampah plastik yang merusak lingkungan
mengubah cara pandang para pelaku usaha yang peka terhadap isu kerusakan
lingkungan. Sehingga para pelaku usaha mulai mengembangkan berbagai cara
untuk menarik perhatian para konsumen agar tertarik membeli produk yang ramah
lingkungan (Sorongan et al., 2022).

Hal inilah yang mendorong para pelaku usaha untuk mulai menyesuaikan
usahanya dengan melakukan perubahan terhadap menajemen perusahannya, hari
ini green marketing merupaka isu yang sangat hangat, pendekatan ini berbasis
lingkungan dengan harapan konsumen mendapatkan kepuasan dan pelaku usaha
mendapatkan keuntungan berkelanjutan. Green marketing mulai berkembang
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang penurunan kualitas
lingkungan, sehingga masyarakat menuntut adanya pertanggung jawaban termasuk
dari pelaku bisnis yang meghasilkan produk yang dapat merusak lingkungan (Sarah
& Sutar, 2020). Green marketing merupakan kegiatan memasarkan produk dengan
cara ramah lingkungan, termasuk memodifikasi produk dimana penggunanya atau
pembuangnya tidak menimbulkan dampak bahaya bagi lingkuangan.

Green Marketing merupakan sebuah konsep yang meliputi pengembangan
dan pelaksanaan seluruh kegiatan pemasaran yang bertujuan merangsang dan
mempertahankan perilaku konsumen yang ramah lingkungan. Konsep ini tidak
hanya berfokus pada penawaran produk ramah lingkungan, tetapi juga mencakup
berbagai aspek seperti proses produksi, perubahan kemasan, serta modifikasi
produk yang berorientasi pada keberlanjutan. Defenisi tersebut diperkuat dengan
pendapat Polonsky (1995) dalam Sukma et al., (2021) yang menyatakan bahwa
green marketing tidak hanya sekedar memasarkan produk yang ramah lingkungan,
melainkan menutut adanya reorientasi dan tanggung jawab lingkungan yang
komprehensif dalam seluruh area, aktivitas dan departemen suatu organisasi. Green

marketing terdiri dari elemen-elemen yang didalamnya merupakan bauran dari



pemasaran konvensional (marketing mix), yakni terdiri dari green product, green
price, green place, and green promotion (4P).

Hasil temuan Aini et al., (2022) menemukan bahwa green marketing
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian air
mineral Merek Aqua. Penelitian Susanty et al., (2021) juga menemukan green
marketing dan kesadaran lingkungan berpengaruh pada keputusan pembelian
produk pangan organik. Variabel green marketing berpengaruh signifikan terhadap
variabel keputusan pembelian kaos lokal Kerjodalu (Pratiwi et al., 2021).

Point coffee indomaret merupakan salah satu perusahaan yang menerapkan
green marketing, perusahaan ini menjadi satu-satunya perusahaan di Kab. Majene
dan Kab. Polewali Mandar yang menerapkan green marketing. Produk pada point
coffee indomaret termasuk komoditas agribisnis yang diusahakan pada subsistem
hilir (pengolahan). Produk utamanya kopi dengan menggunakan 100% bahan baku
dari komoditas lokal asli Indonesia yang di brewed oleh baristah terlatih dengan
menggunakan mesin kopi berstandar nasional (Octavia, 2024). Perusahaan ini
mengkampanyekan healty lifestyle dengan memberikan alternatif pilihan kopi yang
lebih sehat tanpa gula diberbagai platfrom mereka. Point coffee dalam instagram
resminya memberikan diskon Rp. 2.500 kepada pelanggan yang membawa tumbler
sendiri, serta point coffe mengusung konsep 4R ( Reuse, Reduce, Recycle dan
Recovery) pada cup yang di gunakan serta bahan polypropylene yang dapat di
gunakan untuk 5 kali pemakaian agar dapat meminimalisir kerusakan lingkungan.
Perushaan tersebut juga memberikan pesan- pesan peduli lingkungan seperti “ Your
tumbler, your action! one step for a greener earth”.

Diera teknologi saat ini, kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian
lingkungan semakin meningkat. Dengan berkembangnya media dan banyaknya
aktivis lingkungan yang meyebarluaskan informasi tentang bahaya pencemaran
lingkungan, sebagian besar masyarakat mulai peduli terhadap lingkungan. Kini,
masyarakat semakin selektif dalam memilih makanan dan minuman yang aman
serta ramah lingkungan. Penelitian ini mengambil subjek penelitian konsumen
muda karena untuk memahami seluk-beluk pemasaran hijau, konsumen muda
merupakan kandidat yang sangat ideal untuk menjadi pengambil keputusan dimasa

depan, dari perspektif penelitian ( Lee, 2008 dalam Saputra 2022).



Generasi muda tumbuh saat perkembangan teknologi dan informasi
berkembang pesat (Firmansya et al., 2019). Pemuda indonesia merupakan
konsumen dari adanya teknologi internet saat ini. Berdasarkan data yang
dikumpulkan oleh IDN Times dalam Indonesia Milenial Report (2019). Indonesia
saat ini memiliki populasi pemuda sebanyak 64,92 juta jiwa dari 23,90% populasi
di indonesia. Populasi tersebut memiliki jangkauan usia 39,80% untung rentang
usia 19-24 tahun; 39,33% untung rentang usia 25-30 tahun; dan 20,87% untuk
rentang usia 16-18 tahun ( Manalu et al., 2022). Maka dari itu dapat disimpulkan
pendapat dari peneliti terdahulu, generasi muda berkemungkinan melakukan
keputusan pembelian terhadap produk yang berkaitan dengan keberlanjutan
lingkungan.

Berdasarkan kajian pustaka, terdapat kesenjangan terkait topik ini. Belum
banyak penelitian di Indonesia mengenai green marketing terhadap pembelian
produk agribisnis yang berbasis lingkungan apalagi di kota-kota tertinggal. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang berjudul Analisis pengaruh
green marketing terhadap keputusan pembelian kopi di point coffee pada konsumen

muda. Kebaruan pada penelitian ini ada pada objeknya, yaitu generasi muda.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh green product terhadap keputusan pembelian
konsumen point coffee ?
2. Bagaimana pengaruh green price terhadap keputusan pembelian konsumen
point coffee ?
3. Bagaimana pengaruh green promotion terhadap keputusan pembelian
konsumen point coffee?
4. Bagaimana pengaruh green place terhadap keputusan pembelian konsumen

point coffee?



1.3

14

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah:

Untuk menganalisis pengaruh green product terhadap keputusan
pembelian konsumen point coffee

Untuk menganalisis pengaruh green price terhadap keputusan pembelian
konsumen point coffee

Untuk menganalisis pengaruh green promotion terhadap keputusan
pembelian konsumen point coffee

Untuk menganalisis pengaruh green place terhadap keputusan pembelian

konsumen point coffee

Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran terhadap generasi muda
dalam meningkatkan kesadaran mereka tentang dampak konsumsi terhadap
lingkungan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat khususnya pelaku
usaha unntuk menerapkan strategi pemasaran yang berkelanjutan dan
memberikan dampak besar bagi lingkungan dan usahanya.

Hasil penelitian ini dapat membantu program pemerintah dalam melestarikan

lingkun



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pengaruh Green Marketing

terhadap Keputusan Pembelian Kopi di Point Coffee Indomaret pada Generasi

Muda di Sulawesi Barat, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Green product berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas dan
keberlanjutan produk yang ditawarkan, seperti penggunaan bahan baku alami
dan kemasan ramah lingkungan, maka semakin besar kecenderungan
konsumen untuk membeli.

Green price berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Harga yang sebanding dengan manfaat serta nilai keberlanjutan produk
membuat konsumen merasa harga tersebut adil dan bernilai.

Green promotion berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Promosi yang mengedepankan pesan ramah lingkungan dan
mengajak konsumen berpartisipasi dalam aksi hijau terbukti mampu
meningkatkan kesadaran dan loyalitas.

Green place berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penataan lokasi yang strategis, nyaman, dan berorientasi pada lingkungan
memberi kemudahan bagi konsumen sekaligus memperkuat citra positif

perusahaan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis

Pengaruh Green Marketing terhadap Keputusan Pembelian Kopi Point Coffee

Indomaret di Sulawesi Barat pada Generasi Muda, maka peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak

perusahaan, praktisi pemasaran, serta peneliti selanjutnya. Adapun saran yang

dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen dan Karyawan Point Coffee, disarankan untuk

memperkuat strategi green promotion melalui kampanye edukatif yang
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menonjolkan dampak positif terhadap lingkungan, seperti pengurangan
limbah plastik dan penggunaan bahan baku berkelanjutan. Selain itu,
karyawan Point Coffee sebaiknya lebih aktif dalam memperlihatkan serta
menjelaskan kepada pelanggan berbagai program promosi yang berkaitan
dengan green marketing, seperti potongan harga bagi pembeli yang
membawa tumbler atau penggunaan kemasan ramah lingkungan, agar pesan
keberlanjutan perusahaan dapat tersampaikan secara langsung kepada
konsumen.

. Green product perlu dikembangkan lebih lanjut melalui inovasi bahan baku
organik dan kemasan biodegradable guna mempertahankan kepercayaan
konsumen terhadap nilai ramah lingkungan produk.

. Green price perlu dikomunikasikan secara lebih transparan dengan
menjelaskan hubungan antara harga dan kontribusi terhadap pelestarian
lingkungan, sehingga konsumen merasa nilai yang dibayarkan sebanding
dengan manfaat keberlanjutan yang diterima.

. Green place sebaiknya dioptimalkan melalui penataan ruang dan fasilitas
yang mendukung perilaku hijau konsumen, seperti penyediaan area daur
ulang, wadah pengumpulan cup bekas, atau sistem refill cup station di
outlet.

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain
seperti green trust, brand image, atau kepuasan pelanggan, serta
memperluas wilayah penelitian agar hasilnya lebih general dan

komprehensif.
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